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Abstract

The proposalaimsto bringan accessible, time efficient, and securedesign of Tugu Train Station in
Yogyakarta City. Yogyakarta happensto be locatedstrategically onthe main routes of Java. It is
one of the reasons why the citybecomes a tourist destination, both domesticand international. Tugu
Train Station manages to reach passengers number increase by 10-17% annually. The train station
hasa good prospectto be developed intoa multifunctional train station. The design proposal rises
some problems: designing exterior spaceswhichdirectsusersto thesite, interior spaces which
makes users navigate easily, and a seamless, time efficient, and clear movement flow fromthe siteto
the building. Implementing a wayfinding method isbasedon post-occupancy evaluation of the
existing compound in which confusing building layout creates difficulties in mobility for the
passengers. Wayfinding method focuses on spatial organisation, movementflow organisation, and
signage placement. This design proposal would expand existing trainstation buildings to provide
more rooms in the anticipation of passenger increase for yearto come; as well as to build new
publicfacilities. Furthermore, the implementation of wayfinding method isexpected to create an
accessible, time efficient, and secure layout which in turn caters various types of passenger.

Keywords: urbandesign, heritage building, trainstation, tugustation, wayfinding.

1. PENDAHULUAN mengangkut penumpang dalam jumlah yang
banyak dan mempunyai rel khusus, sehingga
perjalanan dapat ditempuh dengan lebih cepat
tanpa macet. Stasiun sebagai salah satu wadah
kegiatan masyarakat, menjadi bagian penting

Transportasi umum yang nyaman dan aman
sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk
melakukan perjalanan dari  maupun ke
Yogyakarta. Kereta api sebagai transportasi
publik merupakan solusi tepat, karena dapat
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untuk memberi kesan pada wisatawan yang
berkunjung ke Kota Yogyakarta.

Kenaikan jumlah penumpang kereta api di
Indonesia cukup signifikan (Profil PT. KAI,
2013). Penumpang kereta api menuju Kota
Yogyakarta pada tahun 2015 meningkat 12%
dari tahun sebelumnya, sedangkan penumpang
yang berangkat dari Jogja  dengan
menggunakan kereta api meningkat 15% dari

tahun sebelumnya (harianjogja.bisnis.com,
2016).
Stasiun  Tugu memiliki potensi  untuk

dikembangkan menjadi stasiun multifungsi.
Pengembangan yang akan dilakukan adalah
mengembangkan bangunan eksisting stasiun
untuk  memberikan ruang lebih  pada
penumpang.  Selain  itu  juga untuk
mengantisipasi kepadatan penumpang di tahun-
tahun mendatang dan memberikan
kenyamanan dengan menambah fasilitas
tambahan seperti area retail dan working space
yang dapat menjadikan Stasiun Tugu sebagai
basecamp bagi wisatawan yang hendak
melakukan perjalanan ke daerah lain.

Konsep Wayfinding yang akan ditekankan pada
kawasan Stasiun Tugu Yogyakarta diharapkan
dapat memberikan alur penataan sirkulasi yang
efisien, mudah diakses dan aman, sehingga
kebingungan pada penumpang dengan latar
belakang yang berbeda-beda dapat teratasi.
Selain itu, Konsep Wayfinding dapat
menghubungkan bangunan baru stasiun
(pengembangan) dan bangunan lama secara
jelas. Oleh karena itu, timbul gagasan untuk
melakukan “Pengembangan Kawasan Stasiun
Tugu  Yogyakarta dengan  Penekanan
Wayfinding”.

2. METODE

Metode yang digunakan pada penelitian ini
terbagi menjadi 4 bagian, yaitu:

2.1.  Pengumpulan Data Primer meliputi
survei bangunan dan pengambilan data Stasiun
Tugu, serta wawancara perwakilan PT Kereta
Api  Indonesia. Survei dilakukan guna
mendapatkan data kondisi eksisting sehingga
diperoleh evaluasi purna huni dan menjadi
dasar pertimbangan. Hasil dari pengambilan
data dan wawancara adalah data struktur
organisasi  kepengelolaan ~ dan  jumlah

penumpang Stasiun Tugu dalam lima tahun
terakhir, data  peron, data rencana
pengembangan Stasiun Tugu, informasi aset
PT. Kereta Api Indonesia dan status cagar
budaya Stasiun Tugu.

2.2. Pengumpulan data sekunder meliputi
studi literatur  (referensi buku tentang
transportasi, perancangan stasiun, dan buku
mengenai wayfinding), artikel/ tulisan/ jurnal,
studi preseden pada stasiun yang memiliki
kasus yang memiliki karakteristik seperti
Stasiun Tugu.

2.3. Pengolahan data meliputi pengolahan
data pokok dengan metode transkripsi, yakni
mencatat ulang data dan mengkategorikan
menurut tema dan urgensi serta keterkaitannya
dengan analisis konsep perencanaan dan
perancangan Pengembangan Kawasan Stasiun
Tugu. Kemudian dilakukan eliminasi data
untuk menemukan data yang relevan dengan
lingkup pembahasan. Data tersebut kemudian
dipaparkan dengan metode yang sesuai.

2.4. Penyampaian data yakni data disajikan
dalam  bentuk  deskripsi data, gambar
perencanaan dan perancangan, serta tabel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian kebutuhan ruang
dengan menggunakan metode evaluasi purna

huni, dihasilkan kebutuhan ruang sebagai
berikut:
Tabel 1.Hasilkebutuhanruang
Pelaku Kegiatan Ruang
Penumpang  Datang Parkir, Hall
penerima
Membeli tiket Loket
Berorientasi Hall, Area R.
Tunggu
Menunggu kereta ~ R. Tunggu zona
2
Memanfaatkan Area Retail,
fasilitas stasiun KM/WC
Pengantar Datang Parkir, Hall
dan penerima
Penjemput Mengantar R. Tunggu
penumpang Zona3
Menjemput R. Tunggu
Penumpang Zona 3, Kanopi
Berorientasi R. Tunggu
Zona3
Memanfaatkan KM, Area
fasilitas stasiun Retail
Penyewa Datang Parkir, Hall
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Pelaku Kegiatan Ruang

Kantor Bekerja R. Kerja

Sewa Memanfaatkan KM, Retail
fasilitas

Tamu Datang Parkir, R. Tamu

Kantor Rapat R. Rapat

Zﬁg\:'aking Me_rr}anfaatkan KM, Retail

space fasilitas

Pengelola Datang Parkir, Kanopi

Stasiun Bekerja R. Kerja, R.

Rapat

Memanfaatkan KM, Retail
fasilitas

Petugas Datang Parkir

Komersial  Bekerja Area Retail
Memanfaatkan KM, Retail
fasilitas

Petugas Datang Parkir

Kantor Bekerja R. Kerja

Sewa Memanfaatkan KM, Retail
fasilitas

Petugas Datang Parkir

service Bekerja R. Servis
Memanfaatkan KM, Retail
fasilitas

Kemudian bedasarkan pada RTRW Kota
Yogyakarta, rencana tapak dan wawancara
dengan PT KAI, studi eksisting dan prinsip
konservasi infill design didapatkan hasil tapak
yang digunakan pada penelitian ini. Zona tapak
dibagi menjadi tiga yaitu zona inti, penyangga,
dan pengembangan (Gambar 1.). Tapak dipilih
berdasarkan potensi serta batas di sekitar tapak.
Pada Gambar 2 tampak bangunan di sekeliling
tapak, yaitu hotel, rumah tinggal, jalan raya,
fasilitas umum dan halte bus Trans Jogja.
Terdapat tiga halte terdekat yaitu halte Trans
Jogja pada Jalan Margo Utomo, halte pada
Jalan Jlagran dan halte pada Jalan Malioboro.
Semuanya berjarak kurang dari 500 meter.

DINDING

ML KUNKFTRAL VISWARATE  HOTEL

Y
FOLDADIY _ JLSURTONEGARAN GANG RUMAH STASION JL WONGSODIRIAN =

HAIJ"E BISTY  JLJAGRAN JLRASARKEMBANG AREAPKLLNAR HOTEL JLMARGOUTONO EXKI

Gambar 2. Bangunan di Sekitar Tapak

Pada bagian pencapaian bangunan, ditekankan

dengan dasar pertimbangan sebagai berikut:

e terbaca jelas oleh orang awam sekalipun

o cfisiel, aksesibel, dan aman dari titik
keramaian jalan

e akses utama harus jelas dan terletak pada
jalan yang mudah diakses

e akses pejalan kaki memiliki radius tidak
lebih dari 400 meter atau dapat ditempuh
dalam kurun waktu lima menit.

Berikut merupakan hasil pencapaian bangunan
pada pengembangan Kawasan Stasiun Tugu
Yogyakarta (Gambar 3.):

e main entrance pada stasiun bagian timur
merupakan akses menuju stasiun bagi
kendaraan dan pejalan kaki.

e side entrance pada stasiun bagian selatan
dan utara sebagai akses bagi pejalan kaki
dan pengendara kendaraan. Pada bagian
utara, terdapat akses area working space.

e akses bus wisata dan loading dock terdapat
pada arah barat Stasiun Tugu bagian selatan.

=Cetfro

—> AKSES KENDARAAN UMUM. PRIBADI

—> AKSES BUS PARIWISATA
Gambar 3. Pencapaian Menuju Tapak

. iy ? A - i i
£IZONAINTI 1 BANGUNAN STASIUN EKSISTING. £5. AREA EXSPEDISI, RETAIL, BANGUNAN STASIUN SELATAN
2 AREAPENGELOLASTASIN 72 PKL LAR
:—_-_fg:: §§mm -3 DD LOKDNOTE 6 BANGUNAN RESERVASI
42 PARKIR BARAT 93 ENTRANCE TIMUR

52 EXAREAR.TUNGGUJOGLO )3: £X AREA PERGUDANGAN

Gambar 1. Zonasi Infill Design
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Pada bahasan selanjutnya mengenai konsep
wayfinding yang diterapkan pada penelitian ini.
Konsep wayfinding berfokus pada 3 aspek,
yaitu organisasi spasial, sistem sirkulasi, dan
komunikasi lingkungan. Organisasi spasial,

diterapkan pada ruang orientasi yang
merupakan ruang Yyang menjadi pengarah
menuju ruang lainnya, lighting sebagai

pengarah pada area underpass, ciri arsitektural
pembeda (landmark) antar ruang satu dan
lainnya, serta zona parkir kendaraan umum
yang mudah dicapai dari area entrance maupun
exit.

Sistem sirkulasi diterapkan pada pencapaian
langsung/frontal menuju bangunan, entrance
yang menjorok keluar, pola sirkulasi
network/repetitive ~ network. Komunikasi
lingkungan, diterapkan pada signage (tipograf,
kartograf dan piktograf) utama yang diletakkan
pada ruang orientasi, area parkir, entrance, exit
dan underpass. Selain itu komunikasi
lingkungan juga diterapkan pada sensorial
wayfinding, seperti guiding block sebagai
elemen taktil pada jalur pedestrian menuju
bangunan.

Berdasarkan konsep diatas, maka dihasilkan
hasil sebagai berikut:

e Penerapan entrance  frontal guna
memudahkan pengguna dalam mengaksesnya
(Gambar 4.).

e Pedestrian pada area menuju stasiun lama
memanfaatkan jalur eksisting yang saat ini
disalahgunakan sebagai area PKL liar,
sedangkan pada stasiun baru, pedestrian
memiliki jalur tersendiri di sekitar tapak
(Gambar 5.).

o Konektor yang digunakan guna
menghubungkan stasiun baru dengan stasiun
eksisting. Konektor berupa underpass (Gambar
6.).

e Landmark digunakan sebagai penanda yang
memudahkan pengguna mengingat untuk
menuju suatu tempat. Pada perencanaan ini,
landmark ditempatkan pada bagian muka
menuju stasiun (Gambar 7).

_—————
N v o -

R

S -

Gambar 5. Pedestrianm enuju Bangunan

Gambar 7. Landmarkpada ME

Penerapan konsep wayfinding selanjutnya
adalah menciptakan sirkulasi kawasan dan
ruang orientasi untuk mengarahkan pengguna
baik di luar (eksternal) dan di dalam (interior)
bangunan sesuai dengan konsep wayfinding.
Dasar  pertimbangan  yang  digunakan
berdasarkan hasil evaluasi purna huni, zona
tujuan pada bangunan, ruang yang dapat
diakses dengan mudah dan cepat, area yang
mengarahkan menuju area lainnya, identitas
yang berbeda pada setiap ruang orientasi,
signage yang jelas, landmark, serta garis
pandang untuk menunjukkan apa yang ada di
depan.

Hasil yang dicapai adalah sirkulasi kawasan
terbagi menjadi tiga fokus entrance yaitu pada
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bagian timur, utara dan selatan dan terdapat
ruang-ruang orientasi pada titik-titik inti
perpindahan. Contoh ruang orientasi terdapat
pada Lampiran 1. Ruang orientasi terbagi
menjadi eksterior, interior dan ruang orientasi
dari luar tapak menuju ke tapak.

Selanjutnya adalah hasil penerapan sirkulasi
dalam bangunan dengan konsep wayfinding.
Dasar pertimbangan yang digunakan adalah
sirkulasi yang mengutamakan pengguna kereta
api serta ramah pada semua pengguna (diffable
maupun non diffable), koneksi dengan
kendaraan umum di sekitar tapak, dan efisiensi
dari satu ruang ke ruang lainnya.

Pada penelitian ini didapatkan hasil sirkulasi di
dalam bangunan yang terbagi menjadi tiga yaitu
sirkulasi penumpang, pengantar, dan penjemput
(Lampiran 2), sirkulasi pengelola stasiun dan
sirkulasi pengguna working space.

Pembahasan hasil berikutnya adalah sistem
penanda (signage) yang sesuai dengan konsep

wayfinding. Hal ini diperlukan guna
menghindari terjadinya masalah pengguna
khususnya penumpang, seperti ambiguitas,

konflik, silau dan gangguan lainnya. Selain itu,
sistem penanda juga ditentukan oleh orientasi
pengguna dalam menentukan arah dan hasil
evaluasi signage pada bangunan eksisting
stasiun. Sehingga dihasilkan tiga jenis sistem
penanda yaitu tipe tipograf, piktograf dan
kartograf (gambar 8).

Stasiun Tugu

PARKIROJEK =
Taxi Bike Parking

Gambar 9. Sistem Penanda Kartograf

Kemudian penerapan sistem pencahayaan
(lighting) yang tepat sehingga mampu
menunjang konsep wayfinding pada desain
bangunan.  Penerapan  konsep  lighting
berdasarkan pertimbangan sirkulasi pengguna
dan penanda perbedaan zona ruang, antara
ruang dengan fungsi utama serta fungsi ruang
dengan fungsi pendukung.

Sehingga dihasilkan penggunaan pencahayaan
tipe skylight yang diletakkan pada area
konektor dan jalur sirkulasi pada retail (gambar
10 dan 11), kemudian penggunaan Teknik
pencahayaan spotlight pada penunjuk arah di
jalur sirkulasi (gambar 12).
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Gambar 12. Cahaya sebagai Pengarah Sirkulasi pada
Underpass

Selanjutnya adalah bentuk gubahan massa
merupakan salah satu elemen yang diperhatikan
dalam desain. Pertimbangan yang dilakukan
pada penentuan gubahan massa adalah
kemudahan pengguna dalam bergerak dan
berpindah antar massa, keselarasan bentuk
dengan bangunan eksisting stasiun, RTRW
Kota Yogyakarta tahun 2010; KDB tapak yaitu
70%, KLB 1.2, GSB 13 meter, serta tinggi
maksimal bangunan 12 meter (3 lantai), dan
yang terakhir analisis tapak dan ruang.

Bentuk  pengembangan  Stasiun  Tugu
didominasi oleh bentuk lengkung (gambar 13).
Bentuk ini diadaptasi dari bentuk penutup
bangunan lama yang sebagian besar berbentuk
lengkung. Bentuk ini memiliki keunggulan,
yaitu mampu menahan struktur bentang lebar
hingga 30 meter. Bentuk ini digunakan untuk
menghindari jumlah kolom di dalam bangunan
agar sirkulasi pengguna lancar.

Pengembangan stasiun pada area utara dan
selatan tapak memiliki titik kumpul pada area
hall barat stasiun eksisting, sehingga ME
diletakkan pada Stasiun Tugu bagian timur.
Gubahan massa pada tapak pengembangan
berbentuk dasar persegi dengan perbedaan
ukuran dan tinggi bangunan menyesuaikan
kebutuhan ruang dan sirkulasi (gambar 13).

Gambar 13. Benfuk Lengkung pada Desain

Penutup bangunan menggunakan struktur
bentang lebar baja portal berbentuk lengkung
(gambar 14). Struktur ini digunakan untuk
mengurangi jumlah kolom agar sirkulasi lebih
lancar dan efisien, selain itu juga menyesuaikan
dengan bentuk atap bangunan eksisting.

P
Gambar 14. Struktur Bentang Lebar Baja Portal pada
Desain

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa stasiun sebagai fasilitas
publik harusnya dapat melengkapi kebutuhan
penumpang secara lebih kompleks. Pada
pengembangan Kawasan Stasiun Tugu ini
ditambahkan fasilitas area toko dan area kantor
sewa pada area stasiun pengembangan. Koneksi
antara area pengembangan dan stasiun eksisting
dikoneksikan dengan underpass.

Dengan kondisi Stasiun Tugu yang padat
penumpang, hal yang terpenting adalah
penumpang dapat bergerak dengan lancar,
aman, efektif dalam waktu yang yang singkat.
Penekanan Wayfinding digunakan berdasarkan
hasil evaluasi kawasan eksisting, penumpang
masih susah dalam bergerak karena tatanan
bangunan yang membingungkan. Oleh karena
itu, stasiun akan ditata agar dapat mengarahkan
penumpang secara efisien, aksesibel dan aman.
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Secara garis besar, hal yang dilakukan pada
pengembangan Kawasan Stasiun Tugu ini
adalah mendesain area main entrance (gambar
15.) dan side entrance (gambar 16.) yang
menandakan dan mengarahkan menuju stasiun,
menggunakan pola sirkulasi wayfinding. Pola
sirkulasi  yang dipilih dan digunakan
berdasarkan Arthur & Passini (1992) adalah
pola sirkulasi network or repetitive network
dimana ruang-ruang diorganisasikan
berdasarkan nodes atau paths pada sistem,
menggunakan ruang orientasi pada beberapa
titik, dimana ruang tersebut sebagai ruang yang
mengorientasikan penumpang menuju ruang
lainnya, mengutamakan pencapaian penumpang
menuju kereta, karena berhubungan dengan
jadwal keberangkatan kereta. Oleh karena itu,
pencapaian menuju peron keberangkatan dibuat
semudah mungkin.

Gbar 17.Side Entrance Selatan
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Ruang Orientasi

ALUR PENGANTAR & PENJEMPUT

-Parkir timur

basement Menuju bangunan
-Parkir selatan, " stasiun

-Parkir utara,

— Kanopi = | Hall = Loket —p- R. Tunggu Zona 3

Retail/WC/ Mushola

ALUR PENUMPANG BERANGKAT

-parkir timur
basement Menuju bangunan R. Tunggu Zona 3 b
-parkir selatan, * stasiun —* Kanopi Hall == Loket =" 8 [~ {{/nderpass ==+ Electronic Gate [ stas’i]:::‘ :::s:mg e

-parkir utara/

Retail /WC/ Mushaola area tunggu zona 2 |
e/ retail /KM /mushela |

ALUR PENUMPANG DATANG

underpass eksisting menuju pintu keluar selatan

Peron —— —
underpass menuju pintu keluar utara

pintu keluar timur

Lampiran 2. Alur Sirkulasi Penumpang, Pengantar, dan Penjemput
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